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RANCANG BANGUN SISTEM PAKAR KONSULTASI SISWA
BERMASALAH DENGAN METODE FORWARD CHAINING
BERBASIS WEB DI SMP MUHAMMADIYAH 1 WELERI

Kurniawan Catur Ristanto
Sistem Komputer STEKOM Semarang
kurniawancaturr@gmail.com

Sekolah Tinggi Elektronika dan Komputer
JI. Majapahit 605 & 304 Semarang, Indonesia

Abstract

Problems that occur in students will be able to affect student learning processes. Moreover, problems that
deviate from the prevailing social norms can endanger the social system. The design of this problematic student
consultation expert system is based on a website using the forward chaining method with the aim of helping to analyze
the causes of student problems and subsequently the counseling guidance teacher follows up on the results of the
student consultation.

This expert system uses the Depth First Search (DFS) search technique and forward chaining as its reference
method. Alpha and betha test results on the expert system show expert systems are feasible based on questionnaires on
alpha and betha testing.

Keywords: Expert System, Problem Student Consultation, Forward Method Chaining, Website, Counseling Guidance

Intisari

Permasalahan yang terjadi pada siswa akan dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Terlebih lagi
permasalahan yang menyimpang dari horma-norma sosial yang berlaku yang dapat membahayakan tegaknya sistem
sosial. Perancangan sistem pakar konsultasi siswa bermasalah ini berbasis website dengan menggunakan metode
forward chaining dengan tujuan untuk membantu menganalisa penyebab permasalahan siswa dan selanjutnya guru
bimbingan konseling melakukan tindaklanjut dari hasil konsultasi siswa.

Sistem pakar ini menggunakan teknik pencarian Depth First Search (DFS) dan forward chaining sebagai
metode inferensinya. Hasil pengujian alpha dan betha pada sistem pakar menunjukkan sistem pakar sudah layak
berdasar kuesioner pada pengujian alpha dan betha.

Kata kunci : Sistem Pakar, Konsultasi Siswa Bermasalah, Metode Forward Chaining, Website, Bimbingan Konseling

A. PENDAHULUAN meningkatkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah dan dapat memperbanyak
atau menyebarkan sumber pengetahuan yang
semakin langka. Program aplikasi sistem pakar
pun kini semakin berkembang menjadi sistem
pakar berbasis web dengan daya jangkauan
memberikan sebuah informasi yang lebih luas
kepada masyarakat dan dapat digunakan oleh
masyarakat di seluruh penjuru dunia.

Salah satu penerapan sistem pakar berbasis
web ini adalah dalam bidang psikolog terutama
masalah psikologi anak atau siswa sekolah. Di
mana masa anak-anak adalah masa yang

Kehadiran teknologi informasi dengan
program aplikasinya membantu dan berperan
penting dalam kehidupan manusia terutama
dalam dunia kerja. Salah satu program
aplikasinya adalah sistem pakar, yaitu sistem
berbasis  komputer yang  menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam
memecahkan masalah yang biasanya hanya bisa
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang
pengetahuan. Sistem pakar sangat berguna
sekali bagi orang awam yang bukan pakar untuk
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seharusnya dijalani dengan bahagia dan tanpa
dosa, namun apa yang terjadi jika anak atau
siswa kita memiliki tumbuh kembang yang
tidak baik terutama pada perkembangan
perasaan, perilaku, dan emosi yang sewaktu-
waktu berubah atau tidak tetap.

Perhatian dan bimbingan sering dilakukan
oleh guru Bimbingan Konseling (BK), yang
tugasnya adalah membimbing dan mengarahkan
siswa-siswinya kepada potensi yang
dimilikinya. Tapi sering para siswa guru BK
identik dengan keras dan ditakuti oleh siswa,

bermasalah atau sebanyak 83 siswa yang
bermasalah dari total keseluruhan siswa yaitu
350 siswa dan terdapat 73 permasalahan,
bahkan ada siswa yang memiliki permasalahan
lebih dari 2 permasalahan. Selanjutnya
permasalahan tersebut dibagi menjadi 3 kriteria
yaitu masalah ringan, masalah sedang dan
masalah berat. Untuk pembagian kriteria
permasalahan yang dialami siswa dapat dilihat
pada gambar 1.

Jumlah Tingkat Permasalahan

sehingga bimbingan yang dilakukan oleh guru .
BK lebih banyak dijauhi oleh para siswa dan 3 I
dipandang dengan ketakutan saja. Padahal %é - ?;ffﬂiﬂ;ﬁm
bimbingan akhlak dan norma-norma baik harus e
0

dipraktekkan atas kesadaran sendiri dari para
siswa, bukan berupa paksaan ataupun ancaman
hukuman dari guru BK. Selanjutnya guru BK
dapat menindaklanjuti masalah-masalah yang
dialami oleh para siswa dan memberikan jalan
keluar terhadap masalah tersebut.

Berdasarkan dari data pakar yang telah
disampaikan kepada peneliti terdapat 73
permasalahan siswa, untuk kelas 7 ada 0
permasalahan, kelas 8 ada 39 permasalahan,
kelas 9 ada sebanyak 34 permasalahan dari
jumlah total siswa sebanyak 350 siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Weleri pada semester 1 tahun
ajaran 2015/2016, ditunjukkan pada rincian
tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Permasalahan Siswa

- Jumlah . Banyaknya
Kelas Siswa yang
Permasalahan )
Bermasalah
Kelas
7 0 0
¢ Kelas 39 45
. Kelas 34 38

Data tersebut diatas menunjukkan masih
cukup banyak para siswa yang memiliki
permasalahan terhadap akhlak dan norma yang
berlaku. Masih terdapat 23,7% siswa yang
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Masalah Masalah Masalah Berat

Ringan Sedang
Gambar 1. Diagram Jumlah Tingkat
Permasalahan Siswa
(Sumber : Data Peneliti, 2016)

Data diatas menunjukkan permasalahan
siswa masih cukup banyak, meskipun dominan
dengan permasalahan ringan. Namun masalah
ringan juga harus tetap ditindaklanjuti dengan
serius agar para Siswa terus-menerus
memperbaiki dirinya serta dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana membangun sistem pakar

menggunakan metode forward chaining
yang mampu memberikan bimbingan
konseling kepada siswa yang nyaman
dan mudah kepada siswa bermasalah?

b. Bagaimana sistem pakar memberikan
rekomendasi dari hasil konseling kepada
siswa?

c. Bagaimana membentuk sistem pakar
agar bekerja dengan metode guru BK
yaitu mendengarkan, menganalisis dan
memberikan konseling kepada siswa?
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2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka
tujuan penelitian yaitu:

a. Membangun sistem pakar yang dapat
mengakomodir  bimbingan terhadap
siswa bermasalah dengan pendekatan
pengetahuan akhlak dan norma-norma
yang berlaku.

b. Memberitahukan sejauh mana tingkat
perilaku menyimpang siswa di sekolah
dan memberi kesempatan kepada siswa
dalam menyadari permasalahan yang
siswa hadapi.

c. Menumbuhkan kesadaran akhlak dan
norma-norma yang baik kepada siswa,
baik yang bermasalah maupun tidak.

B. DASAR TEORI

1. Sistem

Sistem adalah jaringan kerja dan prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama
untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha
untuk menyelesaikan suatu saran tertentu
(Jogiyanto dalam Moch. Firdaus Falah Fika,
2014).

Pakar

Pakar adalah seorang individu yang memiliki
pengetahuan khusus, pemahaman, pengalaman
dan metode-metode yang digunakan untuk
memecahkan persoalan dalam bidang tertentu.
Selain itu, pakar juga memiliki kemampuan
untuk mengaplikasikan pengetahuannya dan
memberikan saran serta pemecahan masalah
pada domain tertentu (Rika Rosnelly, 2012).

Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem komputer yang
ditujukan untuk meniru semua aspek (emulates)
kemampuan pengambilan keputusan (decision

making) seorang pakar. Sistem  pakar
memanfaatkan secara maksimal pengetahuan
khusus selayaknya seorang pakar untuk

memecahkan masalah (Rika Rosnelly, 2012).
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4.

6.

Forward Chaining

Forward chaining adalah  teknik
pencarian yang dimulai dengan fakta yang
diketahui, kemudian mencocokan fakta-fakta
tersebut dengan bagian IF dari rules IF-
THEN. Bila ada fakta yang cocok dengan
bagian IF, maka rule tersebut dieksekusi.
Bila sebuah rule dieksekusi, maka sebuah
fakta baru ditambahkan kedalam database.
Setiap kali pencocokan dimulai dari rule
teratas dan setiap rule hanya boleh
dieksekusi sekali saja. Proses pencocokan
berhenti bila tidak ada lagi rule yang bisa
dieksekusi(http://mwww.ilmuskripsi.com/201
6/05/algoritmaforward-chaining-dan-
backward-chaining.html).

Depth-First Search
Depth - First Search melakukan

penelusuran kaidah secara mendalam dari
simpul akar bergerak menurun ke tingkat
dalam yang berurutan (B. Herawan Hayadi,
2016).

Website
Website merupakan kumpulan halaman-

halaman yang digunakan untuk menam-
pilkan informasi teks, gambar diam atau
gerak, animasi, suara dan atau gabungan dari
semuanya, baik bersifat statis atau dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangunan
yang saling terkait, yang masing-masing
dihubungkan  dengan  jaringan-jaringan
halaman (Rahmad Hidayat, 2010).

C. DESAIN PENELITIAN

Untuk mengembangkan suatu sistem
informasi pembayaran administrasi sekolah
diperlukan persiapan dan perencanaan yang
teliti.  Dalam  pengembangan ini  akan
dikemukakan model pengembangan sebagai
dasar pengembangan produk. Model yang akan
dikembangkan adalah mengacu pada model
Research and Development (R & D).
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Rancangan pengembangan dengan desain R &
D mempunyai tujuan untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk.

Menurut Sugiyono (2011) ada langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan
pengembangan  yang  dilakukan  untuk
menghasilkan produk tertentu untuk menguji
keefektifan produk yang dimaksud. Adapun
langkah-langkah penelitian dan pengembangan
ada sepuluh langkah sebagai berikut: (1) Potensi
dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain
produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain,
(6) Ujicoba produk. Adapun bagan langkah-
langkah penelitian guna pengembangan produk
seperti ditunjukkan pada gambar berikut.

Pengumpul
an data

v

Desain
Produk

Potensi dan
Masalah

Revisi Validasi
Desain Desain

Gambar 2. Prosedur Pengembangan Produk

Uji Coba
Produk

Dari skema diatas penulis membuat
suatu rencana kerja yang diambil dari
metode Borg dan Gall, antara lain :

1) Menganalisa potensi dan masalah yang
ada di SMP Muhammadiyah 1 Weleri

2) Melakukan pengumpulan data dengan
beberapa pendekatan

3) Membuat desain awal pengembangan
sistem yang penulis kembangkan

4) Mengajukan desain sistem yang penulis
buat untuk dapat divalidasi oleh
pakar/ahli

5) Merevisi/memperbaiki  desain  sistem
yang penulis buat sesuai dengan arahan
dari pakar/ahli

6) Menguji coba sistem berupa aplikasi
yang telah penulis buat kepada pengguna,
pengguna yang dimaksud adalah perangkat
sekolah di SMP Muhammadiyah 1 Weleri.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Entity Relationship Diagram (ERD)

I e ———
Gambar 3. Entity Relationship Diagram

2. Form Aplikasi
Perancangan sistem pakar konsultasi
siswa berbasis website dan guru bimbingan
di SMP Muhammadiyah 1 Weleri terdiri dari
beberapa halaman yaitu:
a. Halaman Konsultasi

Sistem Pakar Konsultasi Siswa Bermasalah
SMP Muhammadiyah 1 Weleri

MASUKAN DATA DIRI SISWA

NS
NAMA

KELAS il Kelas And)
JENIS KELAMIN . Laki-lakl . Perempuan

MASUK ~ BATAL

Gambar 4. Halaman Konsultasi

b. Halaman Input Data Siswa
Halaman konsultasi digunakan untuk
proses  konsultasi  siswa  dengan
melakukan input data siswa terlebih
dahulu dan selanjutnya menjawab
pertanyaan yang muncul dengan
jawaban “ya” atau “tidak”.
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Sistem Pakar Konsultasi Siswa Bermasalah
SMP Muhammadiyah 1 Weleri

MASUKAN DATA DIRI SISWA

['H
NAMA

KELAS 0
JENIS KELAMIN . Laki-aki . Perempuan

MASUK BATAL

Gambar 5. Halaman input data siswa

Berikut ini adalah tampilan proses
konsultasi setelah melakukan input data
siswa pada web sistem pakar konsultasi
siswa bermasalah ini :

Sistem Pakar Konsultasi Siswa Bermasalah
SMP Muhammadiyah 1 Weleri

Diagnosa Permasalahan Siswa

Apakah terbawa arus pergaulan bebas ?

Benar (YA) Salah (TIDAK)

EXPERT $YSTEM-STEKOMWEL © 2016

Gambar 6. Tampilan Halaman Konsultasi

(Sumber : Data Peneliti, 2016)

¢. Halaman Laporan Konsultasi

LAPORAN DATA HASIL KONSULTASI SISWA
SNZ Wahammaciyeh ¢ Welerl

[ I
000t [z ww

0002 7638

01734 I

0004|1234 &

I 0

e 0285

Gambar 7. Halaman Laporan Konsultasi ’
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E. SIMPULAN

Dari penjelasan yang telah diuraikan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Sistem pakar konsultasi siswa bermasalah
dibangun sebagai alat bantu atau penghung
untuk  mengkonsultasikan  permasalahan
siswa yang terjadi. Guru bimbingan
konseling dapat menindaklajuti  hasil
konsultasi siswa.

2) Sistem pakar yang berjalan berdasarkan hasil
analisa dari penelitian yang telah dilakukan
peneliti, diharapkan dapat membantu sebagai
media penghubung antara siswa dengan guru
bimbingan konseling yang kesulitan dalam
melakukan bimbingan konseling khusus
dengan guru bimbingan konseling.

3) Dapat membantu siswa untuk mengetahui
secara awal permasalahan dan penyebab
permasalahan yang sedang terjadi pada siswa
khusus untuk yang bermasalah.

SARAN

Saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam memanfaatkan aplikasi ini, antara lain:

1) Penulis menyarankan sistem pakar konsultasi

siswa bermasalah ini digunakan dengan
sebaik-baiknya oleh user dan pakar agar
proses konseling antara siswa dengan guru
bimbingan konseling dapat berlangsung
dengan baik.

2) Penulis berharap sistem pakar konsultasi siswa
bermasalah ini digunakan oleh pengguna
sesuai dengan ketentuan yang ada dengan
membatasi hak akses. Bertujuan untuk
mengamankan data-data yang ada dari orang
yang tidak berhak menggunakan sistem pakar
konsultasi siswa bermasalah ini.

3) Dengan beragamnya kondisi yang terjadi
dilapangan serta kompleksitas permasalahan
siswa, aplikasi dapat dikembangkan dengan
menambahkan beberapa kriteria lain yaitu
absensi/kehadiran ~ atau  apapun  yang
mendukung proses bimbingan konseling,
sehingga proses bimbingan konseling bisa
menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat.
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4) Algoritma pencarian pada sistem pakar ini
agar lebih  ditingkatkan dengan  riset
berkesinambungan, agar dapat meningkatkan
kinerjanya dalam mencari dan mendapatkan
solusi yang terbaik bagi siswa (user).
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